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Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

yang berlimpah, dengan dua musim yang mendukung lebatnya hutan dan 

tumbuhan. Kekayaan tersebut membawa Indonesia untuk memiliki keunggulan 

dalam memanfaatkan hutan salah satunya dengan apikultur atau ternak lebah. 

Hasil dari pemanfaatan hutan terhadap lebah menghasilkan produk yang bernilai 

tinggi yaitu madu, royal jelly, propolis dan bee pollen. Nilai dan manfaat yang 

dimiliki produk tersebut membuatnya memiliki banyak peminat dan mendorong 

industri madu berkembang pesat di pasar nasional maupun internasional. 

Persaingan inilah yang membuat produsen yang bersaing didalamnya saling 

berlomba untuk meningkatkan keunggulan kompetitif untuk dapat memenangkan 

persaingan. 

CV Madu Apiari Mutiara merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri madu dan turunannya sejak tahun 2010 dan telah memiliki jalur 

pemasaran yang stabil. Perusahaan ini sampai sekarang telah memiliki banyak 

inovasi produk madu dan turunannya yang diproduksi dengan fasilitas investasi 

besar, salah satunya adalah produk permen. Produksi permen madu dilakukan 

didalam ruangan khusus produksi permen dan telah didukung dengan fasilitas 

investasi berupa mesin pencetak permen. Penjualannya yang belum 

mengefisiensikan penggunaan investasi dan tenaga kerja tersebut membuat nilai 

biaya yang dikeluarkan dalam proses produksinya belum membawa kepada 

manfaat yang maksimal. Hal ini diduga salah satunya karena adanya segmen 

konsumen yang belum terjangkau oleh produk karena bahan dasarnya yang 

berupa gula dan sirup glukosa, yaitu segmen konsumen penderita diabetes dan 

konsumen yang menghindari panganan kalori tinggi. 

Tujuan penulisan kajian pengembangan bisnis ini yaitu merumuskan ide 

pengembangan bisnis berdasarkan analisis lingkungan eksternal dan internal pada 

CV Madu Apiari Mutiara dan mengkaji kelayakan pengembangan bisnis 

berdasarkan aspek non finansial dan finansial. Ide pengembangan bisnis yang 

didapatkan dari kekuatan perusahaan berupa pemasaran yang stabil dan fasilitas 

yang memadai untuk memanfaatkan peluang adanya peningkatan angka diabetes 

di Indonesia sebagai segmen konsumen permen yang potensial adalah berupa 

diversifikasi produk permen madu yang rendah gula. Tujuan dari pengembangan 

bisnis ini adalah untuk meningkatkan produksi dan pendapatan produk permen 

serta mengefisiensikan penggunaan fasilitas mesin permen dengan membuat 

produk untuk menjangkau segmen konsumen baru. Bahan baku pengganti yang 

rendah gula dan rendah kalori didapatkan dari isomalt sebagai pemanis alami yang 

juga terkenal akan kesamaan substansi dan karakternya dengan gula. Pemanis ini 

memberikan setengah kali kalori gula tanpa merubah tingkat insulin dan baik bagi 

kesehatan gigi. 

Berdasarkan aspek non finansial, pengembangan bisnis ini direncanakan 

memiliki aspek produk yang menggambarkan perencanaan produk yang akan 



dibuat berupa manfaat, bentuk dan kemasan produk serta legalitas. Aspek pasar 

dan pemasaran menjelaskan bauran pemasaran, marketing mix, peningkatan 

market share yang sebelumnya 9,65% menjadi 14,80% dan analisis pasar berupa 

pasar dari segmen konsumen yang belum tergapai. Aspek produksi menjelaskan 

perencanaan bahan baku, kebutuhan peralatan produksi, tahapan produksi, jadwal 

dan layout produksi. Aspek organisasi dan manajemen menjelaskan struktur 

organisasi, kebutuhan tenaga kerja, tugas dan kewajiban karyawan serta besaran 

gaji yang diterima. Aspek kolaborasi menjelaskan partner kerjasama bisnis ini 

berupa mitra pemasok untuk meningkatkan efisiensi biaya. 

Perencanaan finansial yang direncanakan meliputi rencana biaya 

operasional, rencana penerimaan dan rencana peningkatan pendapatan yang 

dianalisis dengan laporan laba rugi, dan R/C ratio. Pendapatan pada laporan laba 

rugi tahun pertama dari hasil pengembangan bisnis ini adalah sebesar 

Rp32.319.590,00 sedangkan keuntungan pada tahun selanjutnya sebesar 

Rp38.783.508,00. R/C ratio yang didapat pada tahun pertama dan tahun kedua 

adalah sebesar 2,20 yang mengartikan bahwa bisnis tersebut telah efektif kerena 

bagi setiap Rp1,00 biaya yang dikeluarkan, membawa manfaat sebesar Rp2,20.  
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